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ABSTRAK 

Abdul Rahman Yunus “614408001” 2014 Metode Penyuluhan Pada Petani 

Padi Sawah di Keamatan Kota Timur Kota Gorontalo (BP3K)” Dibawah 

Bimbingan Wawan Tolinggi dan Yanti Saleh. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui penerapan metode penyuluhan 

di Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo. (2)Mengetahui metode penyuluhan 

yang paling efektif digunakan di Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Juni tahun 2014. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Pengumpulan data secara 

langsung kepada responden dengan cara wawancara dan observasi. Pemilihan 

sampel petani ditentukan secara purposive atau sengaja  dan penarikan sampel 

petani menggunakan rumus slovin dengan jumlah sampel sebanyak 38 orang.  

 Hasil penelitian menunjukan  penerapan metode penyuluhan pertanian 

yang dilakukan di Kecamatan Kota Timur dari segi alat dan bahan yang dipakai 

untuk penyuluhan, materi penyuluhan bagaimana mengatasi masalah di lapangan, 

serta partisipasi penyuluh kepada petani, dan perlakuan penyuluh kepada petani 

sangat diterima oleh petani responden dengan jawaban responden yang sangat 

setuju sebanyak 96 jawaban atau sebesar 50,52 %, dan metode penyuluhan yang 

paling efektif atau umum digunakan di Kecamatan Kota Timur adalah metode 

demplot dan demfarm. Hal ini kerena metode demplot dan demfarm sering 

dilakukan oleh penyuluh kepada petani dan mudah diterapkan oleh petani baik 

dari segi sistem penerapan maupun keefisien dan biaya yang dibutuhkan.  

 

Kata kunci: BP3K, Metode Penyuluhan, Petani  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang berbasiskan pertanian. Hal ini didukung oleh 

letak negara yang berada di jalur khatulistiwa, dimana curahan sinar matahari 

diperoleh sepanjang tahun. Pertanian di Indonesia saat ini berkembang lambat, 

salah satu penyebabnya ialah semakin terbatasnya lahan pertanian di Indonesia, 

selain itu anggapan masyarakat bahwa bertani ialah pekerjaan kaum kelas bawah 

juga berperan menghambat perkembangan pertanian di Indonesia, untuk itu 

dibutuhkan penyuluh sebagai motivator dan rekan dalam membangun pertanian 

Indonesia, sungguh ironis melihat Indonesia dengan kekayaan alamnya harus 

mengimpor bahan pangan dari negara lain. Dapat dikatakan bahwa ada sesuatu 

yang salah dengan pertanian Indonesia, salah satu faktornya ialah berkaitan 

dengan kegiatan penyuluhan dan tentu saja melibatkan penyuluh (Deptan, 

2009:8). 

            Penyuluhan pertanian di Indonesia berkembang melalui beberapa tahap. 

Dalam periode sebelum tahun 1960, penyuluhan pertanian dilaksanakan 

berdasarkan pendekatan “tetesan minyak” melalui petani-petani maju dan kontak 

tani. Metode yang digunakan terutama melalui kursus tani mingguan bagi petani 

dewasa, wanita dan pemuda. Selain itu dilaksanakan juga kunjungan keluarga dan 

propaganda program peningkatan produksi. Dan saat ini jumlah penyuluh masih 

berkurang secara keseluruhan jumlah penyuluh pertanian sekitar 52.530 orang 

yang terdiri dari penyuluh pegawai negri sipil sekitar 27.922 orang dan penyuluh 

pertanian tenaga honor lapangan ( THL ) sekitar 24.608 orang ( Deptan, 2009:9 ). 

Penyuluhan di Provinsi Gorontalo semakin meningkatkan pertumbuhan 

pertanian dan kesejatraan petani, tugas pokok dan fungsi penyuluh di Provinsi 

Gorontalo untuk mengayomi, melayani serta lebih khusus pada memberikan 

penyuluhan kepada para petani, nelayan dan aspek pada kehutanan yang selalu 

memberdayakan kegiatan bertujuan pada pengembangan program berskala 

peningkatan pembangunan yang dihasilkan kelompok tani dan nelayan. Jumlah 
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penyuluh di Provinsi Gorontalo sekitar 744 orang, yang terdiri dari penyuluh 

pertanian perikanan dan kehutanan. Untuk pertanian jumlah penyuluh PNS sekitar 

330 orang, tenaga harian lepas ( THL ) sekitar 163 orang dan swadaya sekitar 78 

orang. Jumlah penyuluh yang berada di Kecamatan Kota Timur berjumlah tiga 

orang yang terdiri dari 1 PNS dan 2 honorer atau THL ( Bakorlu Provinsi 

Gorontalo, 2012 ). 

Balai penyuluh pertanian, perikanan dan kehutanan ( BP3K ) Kecamatan 

Kota Timur  Kota Gorontalo menerapkan beberapa metode penyuluhan kepada 

petani metode tersebut adalah DENFARM, DEMPLOT, SLPTT, SLPHT. Dalam 

beberapa metode ini ada permasalahan  yang dihadapi, dimana metode yang ada 

di BP3K kecamatan Kota Timur seperti metode denfram dan demplout pada lahan 

yang sangat sempit untuk melakukan percontohan sehingga meminjam lahan dari 

petani itu sendiri sedangkan SLPTT dan SLPHT hanya melakukan pertemuan di 

lapangan atau sanggar tani, tidak pada tempat atau aula BP3K Kota Timur untuk 

penyuluhan ini. Selain itu meskipun ada beberapa metode yang diterapkan oleh 

BP3K Kecamatan Kota Timur kepada petani, petani tetap saja tidak melakukan 

atau menerapkan sistem yang ditentukan oleh penyuluh BP3K Kota Timur Kota 

Gorontalo, dengan alasan petani bisa rugi. Dan ini merupakan suatu masalah 

dalam pemberi penyuluhan oleh BP3K kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo 

(BP3K Kota Timur, 2013). 

B. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitan ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana metode penyuluhan yang diterapkan di Kecamatan Kota Timur 

Kota Gorontalo ?  

2. Apakah metode penyuluhan yang paling efektif digunakan di Kecamatan 

Kota Timur Kota Gorontalo ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui metode penyuluhan yang diterapkan di Kecamatan Kota 

Timur Kota Gorontalo. 

2. Mengetahui metode penyuluhan yang paling efektif digunakan di 

Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti  ini merupakan 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan SI Pertanian jurusan 

Agribisnis Fakultas Ilmu-Ilmu Pertanian. 

2. Menambah wawasan tentang bagaimana metode penyuluh Balai Penyuluh 

Pertanian, Perikanan, dan kehutanan. 

3. Bagi pemerintah atau instansi, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan 

khususnya dalam menjalankan metode penyuluhan Balai Penyuluh, 

Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


